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BAB V 

         PENUTUP 

 

Karya seni hadir dari generasi kegenaerasi yang menonjolkan karakter 

masing-masing dari setiap penulis untuk melahirkan karya-karya yang berbeda. 

Dalam persfektif ini kelahiran karya seni selalu dimotivasi oleh berbagai 

permasalahan yang terjadi di masyarakat, kemunculannya bias terjadi dari realitas 

yang ada, tetapi bisa  pula pengubahan atas realitas tersebut. Proses pengolahan 

dan perubahan fungsi dari masyarakat dengan melakukan pemikiran imasjinasi 

dari penulis yang sesuai dengan yang diinginkan, hal ini menjadikan hasil setiap 

karya seni pasti akan berbeda yang dikarenakan adanya perbedan proses dan 

peletakan fungsinya dari pemaknaan sebalumnya. Penyajian karya Tugas Akhir 

ini merupakan usaha yang dilakukan penulis untuk memberikan penyegaran 

dalam dunia seni khususnya untuk seni kriya kayu, disamping untuk tercapainya 

suatu tujuan  dari penulis sebagai perwujudan karya Tugas Akhir. 

Penciptaan Tugas Akhir ini sengaja menghadirkan perubahan nilai fungsi 

pada perisai dari pandangan masyarakat pada umumnya. Perubahan ini seiring 

zaman perisai yang awalnya digunakan untuk alat berperang saat ini ini digunakan 

sebagai perlengkapan menari dan asesoris untuk pertunjukan tetapi bias 

mengalami perubahan dengan bentuk fungsional interior suatu ruanagan rumah 

seperti, sketsel, meja tv lampu duduk dan jam dinding. Penciptaan karya ini 

adalah sebagai pembaharuan atas nilai fungsi perisai dari pandangan masyarakat 

sebelumnya. 

Perisai Dayak pada mulanya merupakan sebagai alat perang dan hanya 

untuk asesoris untuk pertunjukan tari sebagai suatu identitas Dayak semata. Tetapi 

bagaimana cara kita mengemas dan merubah  suatu fungsi perisai sendiri kedalam 

bentuk fungsional untuk dikreasikan sesuai zaman yang mengalami pergeseran 

untuk pandangan masyarakat pada saa tini. Pembahasan atas kondisi pergeseran 

perisai diatas merupakan perubahan nilai yang tidak lupa melalui pencapaian-

pencapaian estetika sesuai metode yang digunakan pada pembahasan diatas 

perisai diatas diamana kodisi pergeseran mengalami perubahan dan pergeseran 
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drastis dalam kekayaan seni rupa khususnya seni kriya kayu. Nilai-nilai yang 

ingin disampaikan penulis pada karya ini ialah sebagai fungsional interior ruangan 

rumah pada ruangan tamu, tengah, dan ruangan kamar. 

Penulis menyadari banyak kekurangan dan berharap saran serta kritik yang 

membangun perkembangan dan proses kreatif dalam berkarya ini. Semoga proses 

kretif ini menjadi lompatan penulis sebagai pandangan untuk kedepannya dalam 

proses berkarya. 

Seperti halnya bayi yang beru belajar berjalan, pasti mengalami proses dan 

tahapan-tahapan untuk bias berjalan. Demikian halnya dengan penulisan dan 

berkarya ini penulis tidak luput dari yang namanya kekurangan. Maka dari itu 

sekiranya Bapak atau Ibu dosen untuk member keritikan dan sarannya serta 

masukan yang lebih baik. 
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